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Abstract: Literacy is an ability that must exist from an early age. Literacy in early childhood is synonymous
with the child's ability to recognize and understand. Literacy also plays an important role in a child's life,
besides being useful for being able to communicate children are also expected to be able to solve problems.
The method of this research is to use the study library research method which aims to examine more deeply
related to early childhood literacy. In obtaining this research data obtained from journals and related articles
that can support the answers to the problem formulation in this study. Data analysis techniques were carried
out in three stages, namely collecting, processing and concluding. The results of the study show that building
literacy in children can be done by reading fairy tales to children, inviting children to read in the park as a
form of providing opportunities for children to learn in a new atmosphere, providing a reading platform namely
"Cakruk Read Moves", then using the He's Handsome method. namely by the method of communication with
fellow friends

Keywords : Child Literacy, Early Childhood Education

Abstrak: Literasi merupakan sebuah kemampuan yang sudah harus ada sejak dini. Literasi pada anak usia dini
identik dengan kemampuan anak dalam mengenal dan memahami. Literasi juga perperan penting dalam
kehidupan anak, selain bermanfaat untuk mampu berkomunikasi anak juga di harapkan mampu dalam
memecahkan masalah. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode study library reseach yang
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait dengan literasi anak usia dini. Dalam memperoleh data penelitian
ini diperoleh dari jurnal dan artikel terkait yang dapat mendukung jawaban rumusan masalah dalam penelitian
ini. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap yakni, mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa membangun literasi pada anak dapat dilakukan dengan cara membacakan
dongeng pada anak, mengajak anak untuk membaca di taman sebagai bentuk memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar dalam suasa baru, menyediakan wadah baca yakni “Cakruk Baca Bergerak”, Kemudian
dengan metode Dia Tampan yakni dengan metode komunikasi dengan sesama teman.

Kata kunci : Literasi Anak, Pendidikan Anak Usia Dini

fenomena yang mengejutkan banyak negara di
PENDAHULUAN . . . - .
dunia termasuk juga negara Indonesia. Dilihat dari
Literasi pada anak usia dini sangat menjadi ) . . . . .
hasil survey indeks literasi indonesia berada di level
pusat serius perhatian dari semua kalangan. ) ) o
62 dari 70 negara (Andita, 2023). Dalam hal ini
Termasuk juga pendidik, guru dan orang tua. ) ) ) )
indonesia masih termasuk dalam kategori
Terkait dengan hal tersebut muncul beberapa ) ) o ) )
tererendah di dunia. Hal ini berbanding terbalik
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dengan ungkapan pihak luar yang bahwa indonesia
terkenal dengan kaya akan berbagai jenis bahasa
pribumi akan tetapi menempati posisi negara
dengan tingkat literasi 10 terbawah. Oleh karena itu
perlu adanya usaha serius dalam berbenah agar
literasi di indonesia meningkat dengan baik.

Literasi berperan penting dalam pendidikan.
Bahkan ada yang menjadikannya tombak kualitas
pendidikan. Literasi berawal dari adanya kebutuhan
dalam dunia pendidikan. Termasuk juga pada
pendidikan anak wusia dini. Literasi dalam
pendidikan anak usia dini merupakan kemampuan
berkomunikasi pada anak, baik secara tekstual
maupun secara audiovisual. (Nurhayati, 2019)

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengarui literasi di antaranya adalah terdiri dari
faktor internal dan eksternal. Pada hal ini faktor
internal dipengarui oleh kurangnya kedasaran dan
diri terkait dengan pentingnya menumbuhkan
budaya literasi, kurangnya kemampuan dalam
menyesuaikan diri untuk mengikuti perkembangan
zaman, kurangnya minat dalam mengenal buku dan
membaca, lebih menyukai alat-alat teknologi
sehingga membuat pola hidup produktif menjadi
menurun. Selain itu pada faktor ekternal adalah
minimnya wadah atau tempat yang digunakan
untuk membaca, buku-buku yang di perlukan
minim adanya, kemudian kurangnya bimbingan
dan arahan dari orang terdekat seperti orang tua dan
guru erkait pentingnya budaya literasi (Sumaryanti,
2018).

Pendidikan anak wusia dini merupakan
pendidikan yang seyogyanya membina dan
membimbing anak. Pada tahap usia ini anak akan

melewati pase perkembangan yang signifikan.

Pendidikan anak usia dini merupakan wadah yang
dapat memberikan pengalaman yang dapat
membantu membentuk kompetensi dasar anak
dengan cara sederhana dan menyenangkan.

Pada dasarnya pendidikan usia dini adalah
upaya dalam memberikan pengetahuan dan
membangun karakter. Di samping itu juga anak usia
dini akan distimulasi pada tahapan atau aspek
perkembangannya, yang di antaranya
perkembangan nilai moral dan agama, kognitif,
fisik motorik, sosial emosional, bahasa dan seni
pada anak. Selain aspek perkembangan di atas
kompetensi bahasa atau juga biasa di sebut dengan
perkembangan bahasa pada anak juga penting
untuk di kembangkan, hal ini dilakukan sebagai
bentuk pengenalan literasi pada anak sejak dini
(Simatupang et al., 2022).

Masa anak usia dini juga di sebut dengan masa
emas (golden age) yang mana pada masa ini anak
akan melewati berbagai proses dari yang sederhana
hingga kompleks. Pertumbuhan dan perkembangan
yang terjadi tidak lepas dari upaya dari lingkungan
sekitar anak, seperti orang tua dan guru di sekolah.
Selain itu perkembangan pada anak usia dini tidak
semestinya terjadi begitu saja akan tetapi harus di
bekali dengan stimulasi yang tepat. Terutama pada
perkembangan bahasa pada anak. karena sejatinya
bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat
mengembangkan literasi pada anak sejak dini

(Fransyaigu & Mulyahati, 2023).

KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan
yang di selenggarakan pada anak yang terpaut usia

0-6 tahun (Dian Pertiwi et al., 2021). Pendidikan
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anak usia dini adalah pendidkan yang terdiri dari
pendidikan formal dan non formal, pendidikan
formal ini tediri atas TK/RA, sedangkan untuk
pendidikan non formal terdiri dari Kelompok
Bermain (KB), Tempat Penitian Anak (TPAS),
Satuan PAUD Sejenis (SPS), Bina Keluarga Balita
(BKB) (Ene et al., 2023). Pendidikan anak usia dini
juga di sebut sebagai pendidikan yang dilakukan
dengan cara bermain sambil belajar (Lestari, 2023).
Maksudnya adalah kegiatan pembelajaran yang di
lakukan di sekolah dilakukan dengan cara bermain
yang bermakna dan belajar dengan cara
menyenangkan.

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan
yang di selenggaraankan sebelum anak memasuki
jenjang pendidikan sekolah dasar (Palupi & Watini,
2022). Yang mana pembelajaran pada anak usia dini
akan dilakukan secara sederhana. Pendidikan anak
usia dini adalah pendidikan yang sejatinya wadah
untuk membentuk karakter dan penetahuan pada
anak, yakni melalui kegiatan pembiasaan dan
pengalaman yang diberikan (Gusmayanti &
Dimyati, 2021). Pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang memiliki tujuan untuk membentuk
minat dan bakat anak sesuai dengan kompetensi
yang anak miliki (Damayanti et al, 2022).
Pendidikan anak usia dini adalah proses belajar
yang dilakukan dengan sederhana dan dilakukan
selama anak menyenangi kegiatan yang ingin
diketahui oleh anak (Mayar et al., 2022).

Literasi Anak Usia Dini

Dilihat dari makna penggunaannya literasi
merupakan keterampilan dalam menyimak.,
berbicara, menulis dan berpikir  kritis
(Luthfiyani, 2022). Literasi pada anak usia dini

adalah kemampuan yang dikembangkan dalam

konteks membaca, meulis dan berhitung
(Wahyuni, 2022). Pada anak usia dini aspek
literasi yang di ajarkan adalah lebih kepada
pengenalan secara sederhana  mengenai
membaca atau huruf, berhitug ataupun
mengenal angka (Ayuni & Watini, 2022).
Literasi pada anak usia dini bukan hanya
meliputi aspek menulis dan membaca saja akan
tetapi juga harus melibatkan kemampuan anak
berkomunikasi, mendengarkan dan mampu
menyeselaikan masalah dengan logis. Selain itu
juga kemampuan literasi pada anak usia dini tidak
serta merta terjadi dan berkembang sesuai dengan
bertambahnya usia anak. akan tetapi juga terdapat
stimulasi yang dapat membantu perkembangan

literasi anak sejak dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Studi
Library Research. Yang mana penelitian ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam
bentuk catatan dan review pustaka pada judul
terkait. Hal isi sesuai dengan pendapat Mylia yang
mengatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah
bentuk atau cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan informasi berupa data menjadi
sebagai bentuk referensi. Data material yang
dikumpulkan berupa buku yang terkait dengan
judul, hasil review artikel atau hasil penelitian
sebelumnya yang sesuai dengan judul penelitian ini,
berupa catatan singkat, serta berbagai jurnal yang
berkaitan dengan masalah yang akan diselesaikan.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan secara
sistematis mulai dari mengumpulkan, mengolah
dan menyimpulkan data (Sari et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

Urgensi Membangun Literasi....
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adalah dengan mengumpulkan beberapa jurnal,
artikel, hasil penelitian, buku, dan catatan lainnya
guna untuk membantu menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini. kemudian dilakukan pencatatan
beberapa point penting yang digunakan dalam
penelitian ini, kemudian tahap akhir dilakukannya
verifikasi atau pengumpulan data yang mana
penyimpanan data dilakukan bertahap sesuai
dengan rumusan masalah. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah melakukan reduksi data
terlebih dahulu guna untuk memudahkan peneliti
mencari dan memfokuskan, atau penyederhanaan
berbentuk data , kemudian dilanjutkan dengan
mendisplay data yakni memberikan beberapa
catatan atau menandai bagian penting yang dapat
dijadikan rujukan atau pembanding dalam
penelitian guna untuk menambah pemahaman
peneliti terkait masalah penelitian ini, kemudian
yang terakhir menggambarkan hasil penelitian atau
menyimpulkan hasil penelitian yang diteliti. Subjek
penelitian pada penelitian ini bersifat sfesifik yakni
mengkaji terkait urgensi membangun literasi pada

anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode membangun literasi pada anak

1. Membacakan Dongeng

Membacakan  dongeng  merupakan
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dan orang
tua pada anak. kegiatan dongeng juga merupakan
kegiatan yang membantu memberikan informasi
kepada anak tentang kehidupan dalam bentuk cerita
bermakna. Manfaat membacakan dongeng kepada
anak adalah sebagai wujud pengenalan bacaan

kepada anak sekaligus pengenalan literasi yang

seyogyanya merupakan  keterampilan  dan
menyimak dan mendengarkan. Hal ini di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati yang
mengatakan bahwa membangun budaya literasi
pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara-
cara sederhana seperti membacakan dongeng

kepada anak (Nurhayati, 2019).

2. Membaca di taman

Mengenalkan anak tentang literasi dengan
mudah yakni mengajak anak untuk membaca di
taman. Anak yang usianya merupakan usia bermain
akan lebig tepat jika anak di ajak untuk membaca di
taman. Selain memberikan ruang baru pada anak,
hal ini juga dapat dimanfaatkan oleh orang tua dan
guru untuk terus memberikan kesempatan kepada
anak untuk memotivasi anak dalam membaca.
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh
Encang yang mengajak anak untuk membaca di
taman bacaan akan membantu guru dan orang tua
untuk lebih mudah dalam mengenalkan kepada
anak tentang budaya membaca sejak dini (Saepudin

etal., 2017).

3. Peran “Cakruk Baca Bergerak”

Cakruk baca bergerak merupakan tempat baca
sederhana yang di cetuskan oleh Eko Sanyoto
Nugroho di Desa Kadirejo, Kecamatan Pabelan,
Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Cakruk baca
bergerak adalah sarana yang di bangun dengan
tujuan yakni membangun literasi pada anak sejak
dini. Tujuan dari Cakruk Baca Bergerak ini adalah
untuk memberikan layanan bacaan gratis khusus
untuk di desa dan sekolah di sekitar Desa Kadirejo.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
marwiyati dan hidayatullah, Cakruk Baca Bergerak

ini bermanfaat besar pada literasi anak usia dini

446

ISSN 2548-8848 (Online)



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 2, Juli 2023 : 443-450

selain memberikan kebebasan belajar pada anak,
Cakruk Baca Bergerak ini juga bermanfaat unruk
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengekspresikan  dirinya dalam  membaca,
menulis, bercerita dan lain sebagainya. Dengan
adanya Cakruk Baca Bergerak ini anak akan lebih
mengenal dunia buku yang bertujuan untuk
mengembangkan literasi pada anak usia dini

(Marwiyati & Hidayatulloh, 2018).

4. Metode Dia Tampan

Metode Dia Tampan adalah salah satu
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan untuk
mengembangkan literasi pada anak usia dini.
Metode ini di implementasikan kepada anak usia
dini yang tengah berusia 5-6 tahun. Yang
bahwasannya metode ini merupakan dalah satu
metode unik yang dapat mengembangkan literasi
pada anak. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nahdi dan Yunitasari yang bahwa
pengenalan literasi pada anak dengan menggunakan
metode dia tampan dapat membantu meningkatkan
kemampuan membaca anak pada tahap permulaan.
Strategi yang digunakan adalah memberikan
kesempatan kepada anak berkomunikasi sesama
temannya dengan bersama-sama dan tidak dengan
model komunikasi satu arah (Nahdi & Yunitasari,
2019).
Urgensi membangun literasi pada anak

Membangun literasi pada anak usia dini sangat
penting. Membangun literasi pada anak sejak dini
memberikan banyak manfaat kepada anak, anak
akan belajar dalam mengenal dan memahami.
Dalam konteks mengenal anak akan di ajarkan
untuk mengenal bacaan secara sederhana.
Sedangkan dalam konteks memahami anak akan

lebih mengerti dan paham mengenai makna dalam

setiap apa yang dilakukan. Selain itu juga
membangun literasi sejak dini akan membuat anak
tidak merasa asing terhadap buku, anak akan suka
membaca anak juga akan mencintai dan
menghargai tulisan.

Membangun budaya literasi pada anak sejak
dini dapat membantu anak untuk lebih memperluas
wawasan dan pengetahuan anak. Manfaat
membangun literasi pada anak sejak dini adalah
untuk meningkatkan kualitas dan dapat memotivasi
anak untuk terus membaca. Selain itu juga dengan
adanya budaya literasi akan dapat memperkaya
“kosa kata” pada anak, memanfaatkan kinerja otak
dengan optimal dikarenakan ada aktivitas yang
dilakukan secara membaca dan menulis, kemudian
kemampuan personal pada anak akan lebih baik.
Peran Orang Tua dalam membangun literasi
pada anak

Membangun literasi pada anak tidaklah
mudah perlu adanya bantuan orang dewasa seperti
orang tua di rumah. Sebagaimana orang tua
merupakan guru pertama yang di jumpai anak sejak
lahir bahkan lingkungan yang paling sering di temui
oleh anak adalah lingkungan keluarga yakni orang
tua.

Orang tua sangat berperan penting dalam
membangun literasi pada anak. Orang tua sudah
harus mempunya konsep maupun strategi yang
dapat digunakan untuk dapat membangun literasi
anak sedari kecil. Hal ini mungkin akan terlihat
berat bagi orang tua yang tidak memiliki
pengetahuan  tentang  perkembangan  yang
seharusnya pada anak. Sangat di sayangkan jika
orang tua tidak peduli dan acuh terhadap
perkembangan anak. Untuk itu akan lebih baik jika
orang tua sedikit memiliki pengetahuan terkait

Urgensi Membangun Literasi....
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stimulasi pada anak. Agar anak juga berkembang
dengan optimal.

Orang tua juga sebagai role model bagi anak
oleh karena itu orang tua semestinya mencontohkan
hal-hal baik kepada anak. Terkait dengan literasi,
orang tua dapat membiasakan anak untuk terus
memberi perhatian kepada anak terutama pada apa
yang dibutuhkan oleh anak. Seperti halnya selalu
memotivasi anak untuk suka melihat buku.

Selain itu orang termasuk ayah dan ibu harus
saling bekerja sama dalam membangun budaya
literasi pada anak, karena kekompakan orang tua
dalam pola pengasuhan akan berdampak baik baik
perkembangan anak. Termasuk juga literasi pada
anak, ayah dan ibu juga bisa melakukan stimulasi
sederhana dengan mengajak anak berkomunikasi
ketika anak berusia 0-12 bulan, dengan begitu
bahasa anak akan mulai berkembang sesuai dengan
tahap usianya. Bahkan bisa dikatakan bahwa anak
yang mampu berkomunikasi dengan baik bermula
dari stimulasi yang baik. Namun sebaliknya jika
stimulasi yang diberikan kurang tepat maka
perkembangan anak akan tidak optimal. Oleh
karena itu peran orang tua dalam mengembangkan
perkembangan anak sangat penting, Terkhusus

untuk membangun literasi pada anak sejak dini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur di atas dapat
disimpulkan bahwa membangun literasi pada anak
usia dini merupakan upaya yang dapat membantu
anak untuk membaca, menulis, dan memecahkan
masalah. Membangun literasi pada anak dapat
dilakukan dengan cara membacakan dongeng pada

anak, mengajak anak untuk membaca di taman

sebagai bentuk memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar dalam suasa baru, menyediakan
wadah baca yakni Cakruk Baca Bergerak,
Kemudian dengan metode Dia Tampan yakni
dengan metode komunikasi dengan sesama teman.
Selain itu juga perang orang tua dalam membangun
literasi pada anak sangat penting. Dikarenakan
orang tua merupakan role model yang dapat
memotivasi anak untuk mencintai buku sejak dini.
Saran

Diharapkan kepada guru dan orang tua yang
merupakan seorang pendidik harus bisa lebih
memperhatikan perkembangan anak, terlebih
kepada literasi anak. Agar sumber daya manusia
kedepannya berkembang dengan baik sesuai
dengan tujuan dasar negara yakni berdedikasi untuk

negeri dalam pilar anak bangsa yang cerdas.
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